BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ditengoh era modern soat ini dimana teknologi dapat mempermudah
segala kebutuhan manusia, kepercayaan orang-orang terhadap mitos-mitos
yang beredar masih cukup kental. Mites sendiri terjadi akibat adanya kisah
masa lampau yang terkait Ierh.nhp SUE bg;ﬂ:un vang kemudian dihubung-
hubungkan. W Irnguﬁ M terjadi. w seseorang terhadap
mjmuﬂﬁﬂupmm_ﬁ‘pnmum yang dialami sebelumnya dan
kemudian dihubungkan dengan mitos yang beredar, Mitos tidak dapat dinilai
dori benar atau salah, tetapi dari persepsi prang-omng leniang menanggapi
mitos tersebut. Mitos adalah sesuatu yang divakini hﬁﬂﬂm_va dan telah
berakar i dalom masyarakat sehingga berpengarih terhadap perilaku
masyarakat tersebut (Atmazaki, 2007), '

Kata mitos sendini bermsal dari kata Yunani mies yang awalnya
Hﬁ;ﬁlﬁ. earita-ceritn yang diterima sebagai anugerah dewa-dewa dan
cerita-cerita tersebut menyajikan mode! kepahlawan dan keberanian {Adi,

2011). Seiring dengan berjulannya waktu, mitos-mitos berkembang kuat di
masyarakal sebagal salah =atu alat kontrol msmtdi{mw:perilhmsjrmknl
m m]u m mdh&. &mlu mltuiﬂqut ﬂma.h::m *benar” wpabila
Pengukuhan tersebut dapat Mdm: W-y&ng dibentuk oleh karya
sastra, centa yang ﬂ&wmshnml‘m &n'—'iaerkelunjutani surat kabar,
majalih, televisi, Atan pun dari cerita-cerita yang dikomunikasikan melahn
film (Hasanuddin, 2003},

Salah satu mitos yang beredar di masyarakat yaitu tentang mitos

foto ganjil yang konon membawa kesialan untuk orang yang berada di posisi
tengah. Mitos ini berkembang pada saat kemunculan teknologi kamera yang
melengkapt gava hidup masyarskat. Dalam praktiknya, mitos tentang folo



ganjil ini mempunyai beragam persepsi masyarakat. Ada yang mengira jika
berfoto dalam jumlah ganjil orang yang berada di tengah akan mengalami
musibah atau akan ada sosok ghaib yvang ikut berfote di tengah pengambilan
gambar. Ada juga yang mempercayai jika ada sepasong kekasih berfoto
dengan orang loin dengan jumibah ganjil, maka akan berakhir hubungannya
atau lahir perselingkuhan.

Di negara kita sendiri, mitos berfoto dengan jumlah ganjil tidak
lebih dari sckadar cerita tirundemumum. Sulit bagi masyarakat untuk
meninggalkan cerita stay hal misterius yang beredar bahkan sudah memupuk
di m}uhi Maka dani itu biasanya orang yang mengetahiui tentang mitos
tersebut akan nﬂmﬂﬂ_ﬁmﬂnh orang ml‘éﬁﬁ.ﬂhﬂp Keyakinan paling
umum poda mitos ini adalah salah satu dari mereka mengalami musibah dan
hﬂupmielmgkuhan ketika ada orang yang memiliki hubungiin, pada foto
tersebut. \1nsyaraknt meyakini telah menemukan validast dari mites ni
mﬂj:&ﬁkm:s Kasus ini dikaitkan dengan apa yang terjadi pﬂhx;utﬂubum
don Nirvama Selain itu kasus cintn segita antara Ahmad Dhani, Mulan
Tamecla “ﬂm Maia Estianty juga kerap dikaitkan dengan  mitos
tersehut (Afrialldi. 2022, Cxomediaid, § Juni 2023),

Nvatanya, efek mitos berfoto ganjil ind sulit untuk. dilerima olch
akal sehat, Contohnya jika salah satu orang sast pengambilan foto ganjil
menin _mmﬁmﬁhum i:mﬂlﬂﬂmmbm tefapi fnktanya
blhmmngmmm dipangmil oleh Tuhan atau hanya sekedar
kebetulan belaka. Mengenui sosok yang jkut berfoto dalam jumlsh ganjil,
ilusi foto dan imajinasi manusia bisa menjadi fakior yang membuat asumsi
tersebut cukup masuk akan dan dapat diperdebatkan. Tidak seluruhnya
tentang mitos tersebul masuk akal dan dapat dipercayn. Faktanya masih ada

banyak masyarakat, bahkan penulis melakukan foto dalam jumlah ganjil dan
tidak mengalami kejadian apapun seperti milos yang disebutkan tersebut,
{ Afrialidi. 2022. Cxomediaid, 5 Juni 2023).

Berdasarkan fenomena mitos di atas, penulis membual sebuah film
pendek yang menceritakan tentang Kevin yang terkenal perakul mengalami
kejadian-kejadian yvang aneh setelah sampai di tempat camping. Suasana
menjadi semakin menegangkan setelah salsh temannya menceritakan tentang



mitos foto berjumiah ganjil maka yang berada di posisi tengah akan
mendapatkan musibah. Setelah mengalami kejadian tersebut termyata itu
merupakan rencana dari teman-temannya yang ingin melakukan kejutan di
hari ulang tahun Kevin,

Pada hakikatnyas film merupakan sebuah (cerita) gambar hidup
dimana film diatikan sebagai peran dan penyebab film tersebut
mempresentasikan  sebush  cerita dari lakon tertentu secara utuh dan
berstruktur (Mabruri; 2012)¢ Film jugs memiliki sebuah gewre (aliran),
sebuah geiire difentukan berdasarkon isi cerita dalam sebuah film, terdapat
mammmﬂm m ﬁlm M sudah dibuat ,ii:pm‘li‘ ﬁq,nannc Horror,
ﬂlli h:unhlrmsl Mhﬂ.m genve RAIMUR m Hfll.j'ﬁ Mﬂlpat safu genre
dominan yang terjadi substansi dalam alur :Mhﬂh‘l dua bagian
didalam sebuah film, yaitu: film pendek dun film panjang, asmun:pada
Mflmdanmg{dmmhdnkndakewpakammﬁ.ﬂm
m, durasi. Film durasi 5-30 menit pada umumnya ﬂiﬁm film

{Mutuva film dengan durssi diatas 30 menit bisa dikatakan film
pﬂn_ilng:[:ﬁatlsta, 2008,

Antusiasme masyarakat Indonesia, lﬁw pentkmat  film
mmlup hl}ra—hﬂ.rjm qug, d;l;pmfulm oleh industri mﬁlm lokal telah
- industri | i ity sendiri. Rm#ﬂmluﬂjﬂg tuar biasa
lmmlmdﬂhh Pﬂ!ﬂfﬂﬂﬂﬂn hﬂmﬁim baik di bioskop
maupun di platform digial berbayar. w lﬂmm film seperti horor,
drama keluarga, aksi, komedi, mmw{iim fiksi dibuat dengan
sangat baik sehingga mendapal tempat di hari para penonton. Bahkan

seringkali film Indonesia mampu bersaing di kancah internasional (Alfathoni.
2020},



Sering kali orang-orang menganggap bahwa sebuah film ditujukan
hanya untuk sekedar menjadi hiburan di waktu luang mereka. Lebih dari itu,
fungsi dari film sendiri adalah sebagai media informatif dan edukatif bagi
para penontonnya. Film yang terdii dari oudio dan visual memiliki
kemampuan dalam mempengaruhi emosional penonton dari visual gambar
yang dihadirkan. Dengan seni awdio viswal yang dimiliki oleh film dan
kemampuannya dalam menangksp realit sekitar. tentu membuat film
menjadi wadah alternatif M menyampaikan sebush pesan kepada
penonton { Alfathoni. 2020).

ol Daolam mﬂﬁkﬁ sebugh film membutuhkan peran editor
Iﬂﬁlﬁl final terbentuknya schuah film. ‘l'mg ﬂmIm'pu'a.n editor ini
merupakan pmsrs m gambar dari :hummhﬂnf \r:mg lainnya
menjadi- sebuah seguence. kemudian menyambungkan ;
mﬂgﬁi suatn frack video untuk menghasilkan srﬂxﬁn m'hn m ufuh
bum ide cerita dari arahan sutrndara. Perancangsn dan persiapan
mﬁuﬁﬂng bisa dilakukan melalii diskusi antara editor dznm sutradara.
Editor kemudion merancang tahapan editing untuk kemudion diserahkan
kepada produser dan sutradars lalu didiskusikan kembali untuk menghasilkan
kemungkinan terbaik dari editing vang djkmsilkm'm 014y

. Dasar penukiran penwlis selama m tugas kuliah selalu
memposisikan diri sebagni divisi editor, olch karena it penulis mengambil
l‘%iﬂﬁlmm peran editor m‘lhk memaksimalkan serta
nmnjadi tolak ukur dari flmu yang telab dipelajari selama berkuliah di
Universitas Amikom Yegyakarta.

Penulis yang ‘memiliki ‘posis] sebagal editor ditunfut mampu

i sequence

menyajikan sebush film dengan unsur pesan maupun unsur ceritanva dapat
dipashami oleh pencnton dan sesuai dengan keinginan sutradara. Hal ini
menjadi landasan bagi penulis untuk membuat film pendek yang berudul
“LIMA™.



1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan
Penulis mendapatkan ide dari cerita vang beredar di masyarakat
maka yang berada di posisi tengah akan mendapatkan kestalan. Dan situ

mMMpmmMmmmmmmrm
karva sebagai editor. Dari produksi ini membuahkan wawasan penulis
sehagaimana editor dalam menghasilkan sebuah karya yang bermanfaat bagi
masyarakat dan menjadikan pengalaman memproduksi karya dalam dunia
hiburan.



Tulisan ini dapat berguna untuk dijadikan refrensi bagi para

horor misteri.
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